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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk menguji kinerja alat Pro-QUIP tipe QMH350 pada
proses penggilingan padi di Desa Lemoh Timur Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten
Minahasa. Penyosohan adalah proses menghilangkan sebagian atau keseluruhan lapisan
bekatul yang menutupi beras, terutama aleuron, dengan tidak mengakibatkan keretakan
pada butir beras dan menghasilkan beras giling berwarna putih dan bersih. Penelitian ini
dilakukan dengan Metode Eksperimental, kemudian data dikumpulkan dalam bentuk
tabel dan diolah secara deskriptif. Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga perlakuan,
dengan parameter: 1)Perhitungan kapasitas penggilingan padi, 2)Rendemen giling,
3)Konsumsi bahan bakar, 4)Analisis kehilangan hasil gabah yang terjadi selama proses
penggilingan, dan 5)Penentuan kualitas beras hasil penggilingan berdasarkan prosentase
beras utuh, beras patah dan beras menir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
pertama dengan kecepatan putaran 1.873 merupakan kecepatan dengan hasil yang baik
dengan kadar air rata-rata 12,82%, kapasitas penggilingan 149,25 kg/jam, rata-rata
konsumsi bahan bakar yang terpakai 212 ml/menit, rata-rata rendemen giling 57,60%,
rata-rata kehilangan hasil 0,29%, rata-rata prosentase beras utuh 69,83%, rata-rata
prosentase beras patah 8,60%, dan rata-rata prosentase beras menir 19,88%.

Kata kunci: Uji kinerja, alat pro-QUIP tipe QMH350, proses penggilingan padi

ABSTRACT

Research aims to test the performance of Pro-QUIP type QMH350 tool on rice
milling process at East Lemoh Village of East Tombariri District of Minahasa Regency.
Polishing is the process of removing part, or all of the bran layer covering the rice,
especially the aleurone, without causing cracks in the rice grains and producing white
and clean milled rice. The research was conducted with an Experimental Method, then
the data were collected in tabular form and processed descriptively. Data collection was
carried out as many as 3 treatments and the parameters were: 1) Calculation of rice
milling capacity, 2) Milling yield, 3) Fuel consumption, 4) Analysis of grain yield loss
that occurs during the milling process, and 5) Determination of the quality of milled rice
based on the percentage of whole rice, broken rice and rice groats. Results showed that
the first treatment with a rotation speed of 1,873 was a speed with good results with an
average moisture content of 12.82%, a milling capacity of 149.25 kg / hour, an average
fuel consumption of 212 ml/minute, an average milled yield of 57.60%, an average yield
loss of 0.29%, an average percentage of whole rice 69.83%, an average percentage of
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broken rice 8.60%, and an average percentage of rice groats 19.88%.
Keywords: Performance test, pro-QUIP type of QMH350 machine, rice milling process.

PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas strategis yang secara langsung mempengaruhi
kehidupan sebagian besar penduduk Indonesia, oleh karena itu program peningkatan
produksi padi mendapat prioritas utama dari pemerintah untuk mewujudkan ketahanan
pangan dan kesejahteraan petani. Menurut Sugondo (2002), ada dua faktor penting
untuk mendapatkan mutu dan rendemen giling yang tinggi, yakni: 1)Mutu gabah padi
termasuk kadar air, jumlah kotoran/benda asing, jumlah gabah retak/patah, jumlah
gabah muda, jumlah gabah rusak, dan jumlah gabah varietas lain; dan 2)Sarana
mekanis/mesin penggilingan padi yang dipakai, terutama jenis mesin dan mekanisme
kerja, serta komposisi atau konfigurasi mesin. Selain itu, rendemen dan mutu beras
giling yang dihasilkan erat kaitannya dengan justifikasi mesin.

Masalah besar petani adalah kehilangan hasil, mutu yang rendah dan harga yang
fluktuatif yang cenderung tidak memberikan insentif kepada mereka sangat amat
dirasakan dan perlu segera solusinya. Tingginya kebutuhan akan beras, menyebabkan
kebutuhan alat mesin pertanian pun meningkat, guna memenuhi kebutuhan pengolahan
pascapanen padi.

Penanganan pasca panen padi merupakan upaya sangat strategis dalam rangka
mendukung peningkatan produksi padi. Kontribusi penanganan pasca panen terhadap
peningkatan produksi padi dapat tercermin dari penurunan kehilangan hasil dan
tercapainya mutu gabah/beras sesuai persyaratan mutu. Kegiatan pasca panen padi
meliputi tahapan proses pemanenan, perontokan, pengeringan, penyimpanan, dan
penggilingan gabah hingga menjadi beras.

Alat penyosoh Pro-QUIP tipe QMH350 di Desa Lemoh Kecamatan Tombariri
Timur Kabupaten Minahasa digunakan sebagai alat penggiling padi selama dua tahun
penggunaan. Alat tipe ini memiliki keuntungan yaitu bobot yang lebih ringan dan
pengoperasiannya lebih praktis serta harga alat lebih murah, disamping memiliki
kekurangan yaitu kapasitas penggilingan yang sedikit dan menghasilkan beras patah
dengan persentase yang cukup tinggi. Penyosohan (polisher) adalah proses
menghilangkan sebagian atau keseluruhan lapisan bekatul yang menutupi beras,
terutama aleuron, dengan tidak mengakibatkan keretakan pada butir beras dan
menghasilkan beras giling berwarna putih dan bersih (Thahir, 2002; Juliano, 2003).
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Di lain pihak karena minimnya informasi tentang uji kinerja tentang penggunaan alat
penyosoh yang dijadikan alat penggiling, maka melalui penelitian ini penulis merasa
perlu untuk mengkajinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis kinerja alat Pro-QUIP
tipe QMH350, yakni menghitung kapasitas kerja, rendemen giling, kehilangan hasil,
prosentase beras utuh, patah, menir dan konsumsi bahan bakar pada kecepatan putaran
mesin (RPM) yang berbeda dengan menggunakan kadar air gabah yang digunakan
ditingkat petani.

Manfaat penelitian ini dapat memberikan data dan informasi serta masukan kepada
petani tentang bagaimana besarnya kehilangan hasil beras dan penentuan mutu beras
yang dihasilkan pada proses penggilingan padi menjadi beras dengan cara yang biasa

mereka lakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pengujian kinerja alat Pro-QUIP tipe QMH350 di Desa
Lemoh Timur Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa, pada bulan April -
Mei 2024.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat Pro-QUIP tipe QMH350,
Stopwatch, Tachometer, Grain moisture tester, timbangan digital, terpal, karung beras,
gelas ukur, wadah penampung hasil gilingan dan alat dokumentasi. Bahan yang
digunakan adalah gabah kering giling (GKG) siap giling Varietas Serayu dan bahan

bakar Pertalite.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Eksperimental. Pengambilan data
dilakukan dengan cara mengamati langsung pada gabah yang digiling dengan bahan
yang digunakan masing-masing ulangan 20 kg gabah kering giling (GKG). Data
dikumpulkan dalam bentuk tabel dan diolah secara deskriptif. Pengambilan data
dilakukan sebanyak tiga perlakuan dengan RPM yang berbeda dengan setiap perlakuan

tiga kali ulangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berdasarkan pada data yang dikumpulkan pada Tabel 1.
Pada penelitian ini dilakukan tiga perlakuan dengan perbandingan kecepatan putaran
200 RPM untuk setiap perlakuan. Perlakuan pertama kecepatan putaran mesin (RPM) di
bawah dari kebiasaan petani, perlakuan kedua disesuaikan dengan kebiasaan petani, dan

perlakuan ketiga di atas kebiasaan petani.

Tabel 1. Rata-rata Kecepatan Mesin Penggerak dan Alat ‘Penggiling’ Sebelum
dan Sementara Operasi

Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3
Poros (RPM) (RPM) (RPM)
Sebelum  Sementara Sebelum  Sementara Sebelum  Sementara

(TB) (DB) (TB) (DB) (TB) (DB)

RPM Mesin 3089 3063 3363 3235 3591 3555
Penggerak

RPM Alat 1941 1873 2235 2006 2398 2233
‘Penggiling’

Berdasarkan Tabel 1 pada perlakuan 1 kecepatan mesin penggerak sebelum ada
beban 3089 RPM setelah ada beban kecepatan mesin penggerak menjadi 3063 RPM.
pada perlakuan 2 kecepatan mesin penggerak sebelum ada beban 3363 RPM setelah ada
beban kecepatan mesin penggerak menjadi 3235 RPM. pada perlakuan 3 kecepatan
mesin penggerak sebelum ada beban 3591 RPM setelah ada beban kecepatan mesin
penggerak menjadi 3555 RPM. Kecepatan pada alat ‘penggiling’ sebelum ada beban
untuk perlakuan 1= 1941 RPM, setelah ada beban kecepatan alat ‘penggiling” menjadi
1873 RPM, kemudian pada perlakuan 2 kecepatan alat ‘penggiling’ sebelum ada beban
2235 RPM setelah ada beban kecepatan alat ‘penggiling” menjadi 2006 RPM dan pada
perlakuan 3 kecepatan alat ‘penggiling’ sebelum ada beban 2398 RPM setelah ada beban
kecepatan alat ‘penggiling’” menjadi 2233 RPM. Kecepatan mesin penggerak dan
kecepatan alat ‘penggiling’ nampak berbeda, hal itu disebabkan oleh adanya
perbandingan diameter puli. Pada saat mesin beroperasi kecepatan mesin penggerak dan
alat pengilingan mengalami penurunan kecepatan karena sudah ada gabah padi di dalam

hopper.
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Tabel 2. Rata-rata Kadar Air Gabah Kering Giling

Sampel Kadar air (%)
1 12,43
2 12,76
3 13,26
Rata-rata 12,82

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata kadar air yang biasa digunakan di tingkat petani
yaitu kadar air 12,82%.
Tabel 3. Rata-rata Kapasitas Penggilingan Padi Alat Pro-QUIP Tipe QMH350

Kecepatan PutaranAlat

‘Penggiling’ Sementara  Berat GKG Waktu Kapasitas Kerja
Operasi (RPM) (kg) (Jam) (kg/jam)
1873 20 0,134 149,25
2006 20 0,143 139,86
2233 20 0,128 156,25

Berdasarkan Tabel 3, pada perlakuan pertama kecepatan putaran 1873 RPM rata-
rata waktu yang dibutuhkan 0,134 jam dan memperoleh kapasitas kerja penggilingan
149,25 kg/jam. Pada perlakuan kedua kecepatan putaran 2006 RPM rata-rata waktu
yang dibutuhkan 0,143 jam diperoleh kapasitas kerja penggilingan 139,86 kg/jam.
Kemudian pada perlakuan ketiga dengan kecepatan 2233 RPM waktu yang dibutuhkan
rata-rata 0,128 jam diperoleh kapasitas kerja penggilingan 156,25 kg/jam.

Tabel 4. Rata-rata Rendemen Hasil Penggilingan Gabah Padi

Kecepatan Putaran

Alat ‘Penggiling’ Berat GKG Berat Beras Rendemen Giling(%o)
Sementara Operasi (Kg) (Kg)
(RPM)
1873 20 11,52 57,60 (%)
2006 20 11,59 57,95 (%)
2233 20 11,21 56,05 (%)

Tabel 4 menunjukkan pada perlakuan pertama dengan kecepatan putaran 1873 RPM
terlihat prosentase hasil rendemen giling rata-rata 57,60%. Pada perlakuan kedua
dengan kecepatan putaran 2006 RPM prosentase hasil rendemen giling rata-rata 57,95%
dan pada perlakuan ketiga dengan kecepatan putaran 2233 RPM diperoleh hasil
rendemen giling rata- rata 56,05 (%).
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Tabel 5. Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar pada Mesin Penggerak

Konsumsi Bahan Bakar Pada Setiap Putaran Puli

(ml/menit)
Ulangan P1 P2 P3
1873 2006 2233
1 225 140 235
2 200 146 228
3 210 137 220
Rata-rata 212 139 228

Tabel 5 menunjukkan kecepatan putaran 1873 RPM konsumsi bahan bakar yang
dibutunkan mesin penggerak adalah rata-rata 212 ml/menit, pada perlakuan kedua
dengan kecepatan putaran 2006 RPM konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin
penggerak rata-rata 139 ml/menit dan pada perlakuan ketiga dengan kecepatan putaran
2233 RPM konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin penggerak rata-rata 228

ml/menit.

Konsumsi bahan bakar lebih tinggi pada perlakuan ketiga dibandingkan dengan
perlakuan pertama dan kedua. Hal tersebut dikarenakan mesin berputar lebih cepat.
Menurut Arends (1980), secara umum faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan
bakar adalah kecepatan, pada kecepatan yang semakin meningkat dan penggunaan
waktu yang lama maka energi yang dibutuhkan oleh alat penggiling semakin banyak
sehingga konsumsi bahan bakar yang diperlukan semakin meningkat. Sedangkan pada
kecepatan rendah, energi yang dibutuhkan untuk menggerakkan mesin lebih kecil
sehingga konsumsi bahan bakar yang digunakan untuk menggerakkan mesin sedikit atau
lebih hemat.

Tabel 6. Rata-rata Kehilangan Hasil selama Proses Penggilingan

Perlakuan Berat Beras Kehilangan hasil Pada Setiap Prosentase
(9) Putaran Puli Kehilangan
(9) Hasil
T1 T2 T3 (%)
(@) (9) (9)
P11873 11.520 0 10,33 23,33 0,29 (%)
P2 2006 11.590 0 28,33 23,33 0,44 (%)
P3 2233 11.210 0 34,66 25,33 0.53 (%)
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Tabel 6 menunjukkan tidak ada beras yang tercecer di tempat pengeluaran sekam
dan dedak disebabkan lubang pada ayakan penyosohan berukuran kecil sehingga beras
utuh dan beras patah tidak dapat keluar melalui lubang tersebut. Beras yang tercecer

terdapat pada lubang keluaran hasil dan terdapat beras yang tertinggal di dalam mesin.

Rata-rata prosentase kehilangan hasil untuk perlakuan pertama dengan kecepatan
1873 RPM adalah 0,29%, rata-rata prosentase kehilangan hasil pada perlakuan kedua
dengan kecepatan 2006 RPM 0,44% dan rata-rata prosentase kehilangan hasil untuk
perlakuan ketiga dengan kecepatan 2233 RPM adalah 0.53%. Hal ini disebabkan karena
tingginya kecepatan pada alat ‘penggiling’ sehingga beras tidak semuanya tertampung

pada wadah penampung beras.

Tabel 7. Rata-rata Prosentase Beras Utuh, Beras Patah dan Beras Menir

Kecepatan Prosentase
PutaranAlat (%)
‘Penggiling”  Berat Beras Beras Beras
Sementara Sampel  Utuh  Patah  Menir ?Jetllj?‘ls Eae{:a I(B/Iee?Sr
Operasi (RPM !
p (RPM)  (9) 9 9 C)) (%) (%) (%)
1873 100 69,83 8,60 19,88 69,83 8,60 19,88
2006 100 62,83 11,60 25,56 62,83 11,60 25,56
2233 100 48,20 11,50 40,27 48,20 11,50 40,27

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa mutu beras dari hasil pengggilingan pada
perlakuan pertama dengan kecepatan putaran 1873 RPM diperoleh hasil prosentase
beras utuh rata-rata 69,83%, beras patah 8,60%, dan beras menir 19,88%. Pada
perlakuan kedua dengan kecepatan putaran 2006 RPM, menghasilkan prosentase beras
utuh rata-rata 62,83%, beras patah 11,60% dan beras menir 25,56%. Selanjutnya, pada
perlakuan ketiga dengan kecepatan putaran 2233 RPM menghasilkan prosentase butir
utuh rata-rata 48,20%, butir patah 11,50%, dan menir 40,27%. Dari tabel-tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa prosentase beras utuh, beras patah dan beras menir belum
memenuhi mutu standar sesuai dengan SNI 6128:2015 sehingga alat ini belum dapat

digunakan sebagai alat penggilingan padi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji kinerja alat Pro-QUIP pada penggilingan padi,
dapat disimpulkan bahwa perlakuan pertama dengan kecepatan putaran 1873 RPM
merupakan kecepatan dengan hasil yang baik dengan kadar air rata-rata 12,82%,

kapasitas penggilingan 149,25 kg/jam, rata-rata konsumsi bahan bakar yang terpakai
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212 ml/menit, rata-rata rendemen giling 57,60%, rata-rata kehilangan hasil 0,29%, rata-
rata prosentase beras utuh 69,83%, rata-rata prosentase beras patah 8,60% dan rata-rata

prosentase beras menir 19,88%.
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